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BAB 2  

DASAR TEORI 

  

 

2.1 KAJIAN PUSTAKA 

 

Penelitian ini menggunakan referensi  hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

Penelitian [3]. Penelitian ini membahas mengenai Implementasi Load balancing 

Dengan Algoritma Penjadwalan Weighted round robin Dalam Mengatasi Beban 

Web server. Penelitian ini membandingkan antara kinerja dari web server yang 

dihandel hanya single server dan penerapan load balance cluster. Paramater yang 

digunakan yaitu Response Time dan throughput. hasil dari perbandingan rata-rata 

Response Time menunjukan waktu 3.876,4 ms untuk server Load balancer dan 

5.607,1 ms untuk single server, sedangkan untuk hasil rata rata throughput 

menunjukan 61,22 kb/s untuk server Load balancer dan 15,26 untuk single 

server. Hasil kinerja Load balancer cluster dilihat dari Response Time 

mempunyai dampak yang cukup signifikan, sedangkan dilihat dari throughput 

mempunyai dampak yang sangat signifikan.  

Penelitian [4]. Penelitian ini membahas tentang perbandingan kualitas 

kinerja dari algoritma round robin dan least connection. Di mana pada penelitian 

ini Load balancing digunakan untuk menggantikan penggunaan single server 

yang diterapkan pada Web server pada aplikasi sistem informasi layanan desa 

kabupaten Purworejo. Pengujian ini dilakukan 4 kali agar mengetahui hasil 

algoritma yang lebih baik diterapkan untuk kecepatan akses website. Pengujian 

pertama dengan menguji kecepatan akses saat menampilkan layanan data desa. 

Selisih rata-rata kecepatan aksesnya adalah 2.653,3300 ms – 2.290,5992 ms = 

362,7308 ms, dengan menggunakan algoritma least connection akan lebih cepat 

dengan selisih 362,7308 ms dibandingkan algoritma round robin. Pengujian 

selanjutnya dengan menguji kecepatan akses saat terjadi request tampil laporan 

data desa bulanan. Selisih rata-rata kecepatan aksesnya adalah 2.187,0769 ms – 

798,9676 ms = 1.388,1093 ms, dengan menggunakan algoritma least connection 

akan lebih cepat dengan selisih 1.388,1093 ms dibandingkan algoritma round 

robin. Sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa algoritma least connection 

lebih unggul dibangingkan algoritma round robin. 
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Penelitian [5]. Penelitian ini membahas tentang perbandingan Load 

balancing berbasis algoritma never queue dan destination hashing pada ipv6. 

IPv6 dirancang pada penelitian ini bertujuan untuk untuk mengatasi kelemahan 

IPv4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Load balancing berbasis 

algoritma Never queue dan Destination hashing pada IPv6. Parameter yang 

digunakan adalah Time per Request, dengan tujuan akan mengetahui layanan 

website dari waktu yang dibutuhkan untuk melakukan request hingga response. 

Hasilnya, dilihat dari hasil Time per Request yang diberikan pada setiap jumlah 

client yang berbeda dapat disimpulkan bahwa algoritma Never queue dengan 2 

dan 3 server memberikan hasil Time per Request yang lebih baik di semua jumlah 

client. 

Penelitian [6], Pada penelitian ini membahas tentang Analisis Performansi 

Load balancing Dengan Algoritma Weighted round robin Pada Software Defined 

Network (SDN). Teknik Load balancing yang di implementasikan adalah berbasis 

pada algoritma Weighted round robin dengan pengaplikasian teknik Load 

balancing ini diharapkan request Client dapat terdistribusi secara merata ke setiap 

server. Simulasi dilaksanakan dengan memvariasikan jumlah Client, jumlah 

server dan bobot server. Dengan pengujian dengan parameter CPU Utilization 

mendapatkan hasil semakin besar jumlah bobot pada server maka semakin besar 

pula CPU Utilization. Kemudian pada pengujian Response Time mendapatkan 

hasil semakin besar besar jumlah bobot pada server maka nilai Response Time 

semakin besar. Pada pengujian bedasarkan CPU Utilization dari 3 server untuk 10 

Client dengan utilitas CPU pada server masuk dari bobot server yang telah di 

tentukkan sebelumnya yaitu bobot server 1 = 4 , bobot server 2 = 3 dan bobot 

server 3 = 2 menunjukkan bahwa kinerja CPU Utilization sesuai yang di 

harapkan. Pengujian bedasarkan Response Time dari 3 server untuk 10 Client 

dengan masing – masing link pada Client mempunyai Bandwith 100 MBps dan 

memberikkan bobot server 1 = 3, server 2 = 3, server 3 = 2, bahwa waktu 

Response Time dengan bobot server lebih besar memberitahukan Response Time 

lebih besar di bandingkan dengan bobot Server yang lebih kecil.  

Untuk keterkaitan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Rangkuman Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian Oleh 

Parameter Penelitian 

Load 

Blancing 

Algoritma 

Weighted round 

robin (WRR) 

Web 

server 
Nginx IPv6 

Anggi Hanafiah, 

Rizky Wandri, 

2021[3] 

     

Dimara Kusuma 

Hakim, Dwi Yoga 

Yulianto, Achmad 

Fauzan, 2019[4] 

     

Mohamad 

Deltaviyahya, 

Primantara Hari 

Trisnawan, 2019[5] 

     

Faris Putra Perdana, 

Budhi Irawan, 

Roswan Latuconsina, 

2017[6] 

     

Fauzan Fahrul Iman      
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2.2 DASAR TEORI 

2.2.1 LOAD BALANCING  

Load balancing adalah suatu teknik dalam computer network yang 

memiliki system kerja dengan cara membagi permintaan yang masuk ke sejumlah 

komputer atau cluster komputer untuk tujuan mencapai pemanfaatan yang optimal 

dari sumber daya yang ada, memperkecil waktu respon, serta mengurangi 

terjadinya overload. Load balancing memiliki peranan yang multifungsi 

diantaranya dapat sebagai penyeimbang beban, pengaturan traffic, dan pengalihan 

jalur trafik. Selain sebagai penyeimbang beban, Load balancing dapat juga 

difungsikan sebagai pengukur kesehatan pada sebuah server baik aplikasi maupun 

konten dalam upaya meningkatkan layanan yang tersedia serta mempermudah 

pengelolaan [17]. 

2.2.2 ALGORITMA WEIGHTED ROUND ROBIN 

Algoritma Weighted round robin bisa membagi beban lebih tinggi ke 

server atau cluster yang memiliki resource yang lebih besar atau dapat melakukan 

perhitungan perbedaan kemampuan processing dari masing – masing server 

anggota cluster. Administrator memasukkan secara manual parameter beban yang 

akan ditangani oleh masing – masing server anggota cluster, kemuadian 

scheduling sequence secara otomatis dilakukan berdasarkan beban server. Request 

kemudian diarahkan ke server yang berbeda [2]. 

Setiap antrian beban kerja atau request yang diberikan kepada server 

sudah ditentukan terlebih dahulu, yang mana akan mendetailkan jumlah beban 

kerja atau request yang akan ditransmisikan dalam 1 kali proses pendistribusian. 

Perbandingan beban kerja atau request sebesar 1:2 digunakaan saat cluster server 

yang digunakan hanya 2. Ini berarti server 1 akan mendapatkan beban kerja atau 

request sebesar 1 dan server 2 akan mendapatkan beban kerja atau request sebesar 

2 [13].  

Sedangkan jika dibandingkan pada algoritma Round robin. Algoritma 

Round robin mendistribusikan beban kepada semua server anggota cluster 

sehingga masing masing server mendapat beban yang sama dalam waktu yang 

sama. Round robin cocok saat server anggota cluster memiliki kemampuan 

proccessing yang sama, jika tidak beberapa server bisa jadi menerima request 
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lebih dari kemampuan proccessing server itu sendiri sedang yang lainnya hanya 

mendapat beban lebih sedikit dari resource yang dimiliki[19]. 

2.2.3 WEB SERVER 

Web server merupakan software yang memberikan layanan data yang 

berfungsi menerima permintaan HTTP atau HTTPS dari klien yang dikenal 

dengan browser web dan mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman - 

halaman web yang umumnya berbentuk dokumen HTML [12]. 

2.2.4 IPV6  

Alamat IP versi 6 merupakan sebuah macam pengalamatan jaringan yang 

digunakan di dalam protokol jaringan TCP/IP yang memakai protokol Internet 

versi 6. Panjang totalnya merupakan 128-bit, dan secara teoritis bisa mengalamati 

hingga 2128=3,4 x 1038 host komputer di seluruh dunia.  

1. Format Alamat 

Dalam IPv6, alamat 128-bit akan dibagi ke dalam 8 blok berukuran 16-bit, 

yang bisa dikonversikan ke dalam bilangan heksadesimal berukuran 4-digit. 

Setiap blok bilangan heksadesimal tersebut akan dipisahkan dengan tanda titik 

dua (:). Karenanya, format notasi yang digunakan oleh IPv6 juga sering dikata 

dengan colon-hexadecimal format, berlainan dengan IPv4 yang memakai dotted-

decimal format. 

2. Penyederhanaan Bentuk Alamat 

Konvensi pengalamatan IPv6 juga mengizinkan penyederhanaan alamat lebih 

jauh lagi, yakni dengan membuang banyak karakter 0, alamat tersebut bisa 

disederhanakan dengan memakai tanda dua buah titik dua (::). Untuk menghindari 

kebingungan, penyederhanaan alamat IPv6 dengan cara ini hanya bisa digunakan 

sekali saja di dalam satu alamat, karena probabilitas nantinya pengguna tidak bisa 

menentukan berapa banyak bit 0 yang direpresentasikan oleh setiap tanda dua titik 

dua (:) yang terdapat dalam alamat tersebut. Penyederhanaan Alamat IPv6 dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Penyederhanaan Alamat Ipv6 

Alamat asli 
Alamat asli yang 

disederhanakan 

Alamat setelah 

dikompres 

fe80:0000:0000:0000:02aa:00ff:fe9

a:4ca2 

fe80:0:0:0:2aa:ff:fe9a:

4ca2 

fe80::2aa:ff:fe9a:

4ca2 

ff02:0000:0000:0000:0000:0000:0

000:0002 
ff02:0:0:0:0:0:0:2 ff02::2 

3. Format Prefiks 

Prefiks merupakan sebuah bidang dari alamat IP, di mana bit-bit memiliki 

nilai-nilai yang tetap atau bit-bit tersebut merupakan bidang dari sebuah rute atau 

subnet identifier. Prefiks dalam IPv6 direpesentasikan dengan cara yang sama 

seperti halnya prefiks alamat IPv4, yaitu [alamat]/[angka panjang prefiks]. 

Panjang prefiks menentukan jumlah bit terbesar paling kiri yang menciptakan 

prefiks subnet. Sebagai contoh, prefiks sebuah alamat IPv6 bisa direpresentasikan 

sebagai berikut : 3ffe:2900:d005:f28b::/64 

pada contoh di atas, 64 bit pertama dari alamat tersebut dianggap sebagai prefiks 

alamat, sementara 64 bit sisanya dianggap sebagai interface id. 

4. Jenis-Jenis Alamat IPV6 

Berikut merupakan Jenis-Jenis Alamat pada IPV6 : 

a. Alamat Anycast, yang menyediakan cara penyampaian paket data kepada 

anggota terdekat dari sebuah group. Alamat ini digunakan dalam komunikasi 

one-to-one-of-many. Alamat ini juga digunakan hanya sebagai alamat tujuan 

(destination Address) dan diberikan hanya kepada router, bukan kepada host-

host biasa. Meskipun alamat anycast memakai ruang alamat unicast, tapi 

fungsinya berlainan daripada alamat unicast. 

b. Alamat Unicast, yang menyediakan komunikasi secara point-to-point, secara 

langsung selang dua host dalam sebuah jaringan. Alamat IPv6 Unicast bisa 

diimplementasikan dalam berbagai macam alamat, yakni Alamat Unicast 

Global, Site-local, Link-local. 

Alamat Unicast dan Anycast bila diamati dari cakupan alamatnya terbagi 

dijadikan alamat-alamat berikut: 

1) Link-local, merupakan sebuah macam alamat yang mengizinkan sebuah 

komputer supaya bisa mengadakan komunikasi dengan komputer yang 
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lain dalam satu subnet. Untuk tanda pengenal IPv6 link-local dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 IPv6 link-local 

Field Panjang Keterangan 

111111101.0000000000000000000000000

000000000000000000000000000000 
64 bit 

Berfungsi sebagai 

tanda pengenal 

alamat link-local. 

2) Site-local, merupakan sebuah macam alamat yang mengizinkan sebuah 

komputer supaya bisa mengadakan komunikasi dengan komputer yang 

lain dalam sebuah intranet. Untuk tanda pengenal alamat site-local dapat 

dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 IPv6 site-local 

Field Panjang Keterangan 

1111111011.000000000000000

00000000000000000000000 
48 bit 

Berfungsi sebagai tanda 

pengenal alamat  site-local 

3) Global Address, merupakan sebuah macam alamat yang mengizinkan 

sebuah komputer supaya bisa mengadakan komunikasi dengan komputer 

yang lain dalam Internet berbasis IPv6. Untuk nilai tanda pengenal alamat 

IPv6 Global dapat dilihat pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 ipv6 Global address 

Field Panjang Keterangan 

001 3 bit 
Berfungsi sebagai tanda pengenal alamat, bahwa 

alamat ini yaitu sebuah alamat IPv6 Global. 

c. Alamat Multicast, yang menyediakan cara untuk mengirimkan sebuah paket 

data ke banyak host yang berada dalam group yang sama. Alamat ini 

digunakan dalam komunikasi one-to-many[8]. Untuk tanda pengenal alamat 

Multicast dapat dilihat pada Tabel 2.6. 

Tabel 2.6 ipv6 Multicast[8] 

Field Panjang Keterangan 

11111111 8 bit Tanda pengenal bahwa alamat ini yaitu 

alamat Multicast. 
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2.2.5 NGINX 

Nginx adalah sebuah software yang awalnya hanya memiliki fungsi 

sebagai  web serving saja. Tetapi, sekarang Nginx ini sudah populer dan 

dilengkapi lagi dengan fitur- fitur yang canggih sehingga akan membuat tampilan 

website terlihat dengan performa yang lebih menarik dan tentunya powerfull. 

Fitur-fitur dari Nginx ini begitu canggih dan mudah dikonfigurasi dan sekarang 

pun sudah mampu untuk mengolah server proxy (POP3, SMTP, dan IMAP), 

HTTP chace, Load balancing (HTTP, TCP, dan UDP) [7]. 

2.2.6 H2LOAD BENCHMARK 

H2load adalah alat pengujian web server yang suport untuk HTTP/2 dan 

HTTP/1.1 dengan dukungan untuk SSL/TLS. H2load menggunakan io non-

blocking untuk melakukan panggilan bersamaan untuk menargetkan titik akhir 

GET/POST HTTP, sehingga tidak menyebabkan banyak beban pada sistem yang 

sedang berjalan karena thread tunggal dapat membuat ribuan permintaan per 

detik[14]. 

2.2.7 ORACLE VM VIRTUALBOX 

Oracle VM VirtualBox adalah aplikasi open source yang berkaitan dengan 

Virtualisasi. Virtualisasi yang dimaksud adalah membuat mesin virtual yang bisa 

berjalan secara independen di atas sistem operasi utama. Segala bentuk hardware 

yang berkaitan dengan mesin virtual semuanya disimulasikan oleh host pc. 

Sehingga semua sumber daya perangkat keras tidak bisa melebihi sumber daya 

aslinya.  Manfaat Oracle VM VirtualBox dalam memanajemen sistem operasi 

virtual untuk beberapa hal : 

1) Menguji dan mencoba sistem operasi baru tanpa harus kehilangan sistem 

operasi utama. 

2) Menguji aplikasi tertentu yang tidak di support pada sistem yang kita 

gunakan. 

3) Untuk mensimulasikan berbagai macam topologi jaringan local. 

4) Membangun beberapa Virtual Private Server (VPS) dalam satu hardware 

yang sama [9]. 
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2.2.8 HTOP 

Htop adalah sebuah program interaktif untuk memantau proses sistem dan 

mengelola proses. Htop dirancang sebagai program alternatif top di Unix. Htop 

menampilkan daftar proses yang sering diperbarui yang berjalan di sebuah 

komputer, biasanya diurutkan berdasarkan penggunaan jumlah CPU. Tidak seperti 

top, Htop menyediakan daftar lengkap proses program yang sedang berjalan, 

bukan proses program yang memakan banyak sumber daya. Htop menggunakan 

warna untuk memberikan informasi visual, seperti status prosesor, swap, dan 

memori [10]. 

2.2.9 CPU UTILIZATION  

Parameter CPU Utilization digunakan untuk mengetahui sumber daya 

yang digunakan dalam komputerisasi. CPU Utilization dihitung dalam bentuk 

satuan persen (%). Sehingga semakin kecil nilai persentasenya, maka akan 

semakin sedikit source yang digunakan dalam proses Load balancing[11] 

Lonjakan singkat dalam penggunaan CPU menunjukkan bahwa 

memanfaatkan sumber daya mesin virtual dengan sebaik-baiknya. Namun, jika 

nilai penggunaan CPU untuk mesin virtual di atas 90% dan nilai siap CPU di atas 

20%, kinerja akan terpengaruh[18]. 

2.2.10 RESPONS TIME 

Time to First Byte (TTFB), Juga dikenal sebagai Response Time server, 

adalah waktu yang dibutuhkan browser untuk menerima byte pertama sebagai 

tanggapan atas permintaan browser. [15]. 

Parameter Response Time menggambarkan kecepatan suatu Web server 

dapat melayani request dari sebuah Client. Parameter ini dihitung dalam satuan 

millisecond (ms). Semakin nilai parameternya kecil, maka sebuah Web server 

dapat melayani request dari sebuah Client semakin cepat [11]. 
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